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ABSTRAK  

 

Al-Quran diturunkan dengan berbahasa Arab, agar manusia  

mempelajarainya untuk kepentingan hidup bermasyarakat dan bersosial. 

Realitas bahasa sebagai simbol-simbol makna, kata “ makna “ pada 
dasarnya merupakan masalah yang senantiasa hadir dalam lingkungan setiap 

manusia, yang memungkinkan seorang manusia untuk dapat menyimpan 

seluruh konsep dalam pikirannya dalam bentuk simbol-simbol, sehingga 

membantunya dalam mewujudkan perkembangan yang signifikan dalam  

mendapatkan ilmu pengetahuan. Ada tiga pilar penting dalam kerangka 

keilmuan menurut tinjauan filsafat yang tidak dapat  ditinggalkan  yaitu 

ontologi, asas penetapan ruang lingkup serta asas penafsiran akan hakikat 

pokok objek pengetahuan, epistemologi, merupakan asas metodologi 

pemerolehan dan penyusunan bangunan pengetahuan, dan aksiologi, 

merupakan asas tujuan dan pemanfaatan pengetahuan.  

 

Kata Kunci : FilsafatPembelajaran Bahasa Arab, Realitas Sosial 

 

 

 

A. Pendahuluan 

 

AL-Quran adalah kalam Allah yang telah mencapai derajat kesempurnaan, baik 

dari aspek kualitas ( kamal, nau‟i atau kaifi ), maupun secara kuantitas            ( tamam, 

kammiy ), seperti yang telah disebut dalam firman Allah yang artinya : “ Pada hari ini 

telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-

Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa 

karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
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lagi Maha Penyayang ”1
. Sebagai kitab yang sempurna, al-Quran mempunyai kelibihan 

yang tidak taranya, tidak dapat disangkal oleh siapa pun yang memiliki objektivitas 

bahwa Kitab Suci Al-Quran memiliki keistimewaan-keistimewaan. Keistimewaan 

tersebut diakui oleh kawan maupun lawan, sejak dahulu hingga kini. Keagungan dan 

kesempurnaan Al-Quran bukan hanya diketahui atau dirasakan oleh mereka yang 

mempercayai dan mengharapkan petunjuk-petunjuknya (hudan), tetapi juga oleh semua 

orang yang mengenal secara dekat dengan Al-Quran. 

Bahasa Arab terpilih sebagai bahasa Al-Quran
2
 tentu saja memiliki banyak faktor 

yang menyebabkannya.Bahasa Arab adalah bahasa Al-Quran yang pertama kali 

berinteraksi dengan masyarakat Arab pada masa Nabi Muhammad SAW.Al-Quran 

melalui surat yang pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yaitu  surat Al-

‟Alaq (1-5) yang pada dasarnya ayat itu mendorong manusia untuk membaca. Kata  iqra 

( bacalah ) mempunyai arti perintah adalah politik bahasa yang disampaikan Malaikat 

Jibril kepada Nabi Muhammad SAW untuk dijadikan rujukan oleh para pengembang 

kebijakan bahasa khususnya dan pendidikan pada umumnya. Oleh karena itu suatu 

prinsip dari politik bahasa iqra adalah perlu adanya rujukan baku dalam berbahasa.Al-

Quran dijanjikan Allah sebagai teks yang terlindungi dari segala intervinsi dan rekayasa 

linguistik manusia. Q.S. Al-Hijr [15] : 9 yang artinya : 

Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya Kami 

benar-benar memeliharanya ( ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan 

kemurnian Al Quran selama-lamanya
3
). 

Pada sisi lain bahwa surat Al-‟alaq [96]  menegaskan nikmat Allah yang besar 

bagi manusia. Allah membekali diri manusia kemampuan untuk mempelajari bahasa, 

membaca, menulis, dan ilmu pengetahuan serta kemampuan untuk mempelajari 

                                                 
1. Al-Quran Surat Al-Maidah [5] : 3  

2
. Al-Quran adalah kitab petunjuk bagi kebahagian dunia dan akhirat, maka tidak heran jika di 

dalamnya terdapat berbagai petunjuk tersirat dan tersurat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, 

guna mendukung fungsinya sebagai kitab petunjuk.Perlu digarisbawahi bahwa Al-Quran bukan 

suatu kitab ilmiah sebagimana kitab-kitab ilmiah yang dikenal selama ini.Bahwa hakikat-hakikat 

ilmiah yang disinggung Al-Quran, dikemukakannya dalam redaksi yang singkat dan sarat makna, 

sekaligus tidak terlepas dari cirri umum redaksinya yakni memuaskan orang kebanyakan dan para 

pemikir.Orang kebanyakan memahami redaksi tersebut alakadarnya, sedangkan para pemikir 

melalui renungan dan analisis mendapatkan makna-makna yang tidak terjangkau oleh orang 

kebanyakan itu. M.Quraish Shihab, Mu‟jizat Al-Quran : Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 

Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib : ( Bandung, Mizan,2003,) h. 165-166     
3
 .Al-Quran al-Karim Surat Al-hijir [15] : 9 
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berbagai keahlian, termasuk mempelajari bahasa Arab. Firman Allah, Q.S. Yusuf [12] : 

2. Artinya : Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa 

Arab, agar kamu memahaminya
4
. 

 Dalam khazanah intelektual Islam klasik pada abad pertengahan, yaitu pada 

masa keemasan Islam dan kegelapan Eropa, selain digunakan kata filsafat digunakan 

juga istilah al-hikmah.Dalam Al-Quran kata al-Hikmah terdapat pada suratal-Baqarah 

[2] ayat 269 firman Allah : yang artinya : Dia memebrikan hikmah (kemampuan untuk 

memahami rahasia-rahasia syari‟at agama ) kepada siapa yang Dia kehendaki. 

Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak.dan 

tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal  

sehat
5
. 

Istilah al-Hikmah  ini telah didefinisikan secara luas, sebagai berikut : 

1. Al-hikmah sebagai ilmu yang membahas tentang realitas ( hakikat) sesuatu 

dilihat dari esensi segala yang ada. 

2. Al-hikmah adalah keadaan akal ilmiah yang kuat. 

3. Al-hikmah mengandung tiga makna yaitu : (a) sebagai ilmu, (b) sebagai sesuatu 

yang mendatangkan keindahan,dan (c) aktivitas atau gerak mata hari dan bulan. 

4. Al-hikmah mengandung arti sebagi ilmu dan amal. 

5. Al-hikmah adalah sesuatu yang mendatangkan faedah  atau manfaat bagi jiwa 

manusia. 

6. Al-hikmah adalah ucapan yang sesuai dengan kebenaran.  

7. Al-hikmah adalah ucapan yang rasional yang dipelihara oleh kekuatan empirik. 

 

B. Epistemologi Filsfat Bahasa Arab 

 Landasan efistemologi filsafat bahasa Arab ini dikemukakan adalah untuk 

mengakaji bagaimana cara memperoleh ilmu filsafat bahasa Arab itu, dan  bagaimana 

prosedur dan proses bahasa Arab itu dipahami sehingga menjadikan suatu ilmu, karena 

itu pembahasan ini menampilkan gagasan bahasa Arab dan realitas soasial dengan 

proses penulis berusaha memahami kisah-kisah dan contoh-contoh dalam Al-Quran. 

Perlu dipahami behwa Al-Quran bukan kamus filsfat bahasa, bukan kamus kisah-kisah, 

                                                 
4
. Al-Quran al-Karim Surat Yusuf [12] : 2 

5  Al-Quran al-Karim Surat Al-Baqarah [2] : 269 
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bukan kamus cerita, tetapi Al-Quran memberikan isyarat kepada manusia untuk 

membaca Al-Quran, mempelajarinya dan memahami segala isinya. Firman Allah : Q.S. 

Al-„Aalaq [ 96 ] : 3-5. Artinya : Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.
6
 

Di antara nikmat Allah Yang Maha Rahman dan Maha Rahim yang  dapat 

membedakan dengan makhluk lain adalah kemampuannya untuk mempelajari bahasa. 

Bahasa adalah alat utama manusia untuk berfikir dan memperoleh ilmu pengetahuan. 

Dari ayat di atas juga dapat  dipahami bahwa manusia harus beruasaha untuk 

membaca dan mempelajari alam yang terkembang sebagai makhluk Allah, manusia  

semestinya tidak  segan-segan mengambil pelajaran dari simbol-simbol makhluk 

ciptaan Allah tersebut serendah apapun tingkat dan derajat kedudukan serta 

keberadaannya.  

Bahasa sebagai simbol-simbol makna, kata “ makna “ pada dasarnya merupakan 

masalah yang senantiasa hadir dalam lingkungan setiap manusia,  yang memungkinkan 

seorang manusia untuk menyimpan seluruh konsep dalam pikirannya dalam bentuk 

simbol-simbol, sehingga membantunya dalam mewujudkan perkembangan yang 

signifikan dalam  mendapatkan ilmu pengetahuan dan menghasilkan berbagai keahlian. 

Kata simbol berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata symbolon yang artinya tanda 

pengenal, lencana atau semboyan. Berdasarkan uraian ini kata “ simbol “  juga sebagai 

sesuatu yang menyatakan sesuatu yang lain ( things thet stand for other things ). 

Pengertian ini berarti bahwa di sekeliling kita terdapat banyak simbol dan kita akan 

dihadapkan pada berbagai simbol. Simbol itu ada pada alam, dalam pikiran, pada 

manusia, pada wahyu, pada kehidupan margasatwa, dan lain-lain. Makhluk Allah yang 

bernama hewan golongan unggas pun dengan izin Allah dapat  menunjukkan makna. 

Masih ingatkah kita seekor burung gagak mengajarakan kepada manusia bagaimana 

memakamkan mayat  saudaranya sendiri, hanya dengan bahasa isyarat. Burung gagak 

adalah hewan unggas yang tidak memupanyai bahasa, yang dimiliki hewan ini sebagai 

                                                 
6. L-Quran al-Karim Surat Al-'Aalaq [96] : 3-5  
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alat komunikasi, berupa bunyi atau gerak isyarat,  tidak bersifat produktif dan tidak 

dinamis 
7
.  Ada beberapa tahapan  pembelajaranbahasa Arab perspektif  Al-Quran . 

1. Belajar dengan informasi pengetahuan 

Bahwa dengan memahami bahasa Al-Quran, Allah sangat banyak 

menginformasikan tentang pengetahuan itu seperti informasi : 

 a. Tentang hamba Allah manusia yang berjenis laki-laki tua sudah berusia 

lanjut  dan perempuan yang mandul   ( ػبلش ) kata ini juga bermakna tandus 

sangat susah untuk memiliki anak. Allah berfirman  : Q.S.Ali-„Imran [3] : 40. 

Arinya : Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana Aku bisa mendapat 

anak sedang Aku Telah sangat tua dan isteriku pun seorang yang mandul?". 

berfirman Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.
8
 

1) Belajar dengan informasi pengetahuan seperti Allah menginformasikan 

bahwa manusia dijadikan Allah dari air yang dipancarkan dan dari antara 

tulang sulbi laki-laki   اٌصٍت   kata ini mempunyai arti yang banyak 

seperti, (padat, tulang belakang, bagian bawah pinggul, lubuk, ide dasar, 

dan keturunan)  dan tulang dada perempuan    اٌزشائت   Firman Allah : 

Q.S.Al-Thariq [86] : 6-7. Artinya : Dia diciptakan (manusia)  dari air 

yang dipancarkan, Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan 

tulang dada perempuan. 
9
 

2) Belajar dengan informasi pengetahuan yaitu  bahwa Allah menjadikan 

aneka bangsa, suku dan bahasa sert warna kulit. Allah berfirman : Q.S.Al-

Hujurat [49] : 13 

3) Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal. 
10

 

                                                 
7. Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal, (  Jakarta : Rineka Cipta,     1995 ). h. 

:18    
8
.Ibid, h.  55 

9
.Ibid, h.  591 

10
. Al-Quran.Ibid, h. 517 
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4) Belajar dengan informasi pengetahuan bahwa Allah menjadikan manusia 

itu beberapa fase, Allah berfirman :Q.S. Al-Mu‟minun [23] : 12-14. 

Artinya : Dan Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah.Kemudian kami jadikan saripati itu air mani 

(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).Kemudian air mani itu 

kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, 

lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami 

jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, 

Pencipta yang paling baik.
11

 

2. Tentang belajar dengan informasi pengetahuan, Allah memberikan kepada 

manusia sarana pendengaran dan penglihatan. Allah berfirman : Q.S. Al-Insan   

[76] : 2. Artinya : Sesungguhnya kami Telah menciptakan manusia dari setetes 

mani yang bercampur [bercampur antara benih lelaki dengan perempuan] 

yang kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), Karena itu 

kami jadikan dia mendengar dan Melihat.
12

 

3. Tentang hewan yang berkaki empat, Allah menginformasikan agar menusia 

memiliki pengetahuan yang luas, seperti firman Allah : Q.S. Al-„Araaf [7] 176. 

Artinya : Dan kalau kami menghendaki, Sesungguhnya kami tinggikan 

(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan 

menurutkan hawa nafsunya yang rendah, Maka perumpamaannya seperti anjing 

jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya 

dia mengulurkan lidahnya (juga). demikian Itulah perumpamaan orang-orang 

yang mendustakan ayat-ayat kami. Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-

kisah itu agar mereka berfikir.
13

 

4. Belajar melalui informasi pengetahuan tentang binatang kambing dimana 

bagian bulunya dapat dijadikan baju dan perhiasan, dan kambing yang 

lainnya merusak tanaman milik orang lain, firman Allah : Q.S.Al-Nahl 

[16] : 80. Artinya : Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu 

                                                 
11

. Ibid, h. 342 
12

. Ibid, h. 578 
13

. Ibid, h. 137 
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sebagai tempat tinggal dan dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah 

(kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan 

(membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dan 

(dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, 

alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu 

(tertentu).
14

 

5.Belajar melalui informasi pengetahuan binatang kudasebagai perhiasan dan 

sebagai saran kendaraan. Firman Allah : Q.S.Al-Nahl     [ 16 ] 8. 

 َ٠ َٚ ص٠َِٕخً  َٚ َ٘ب  ٌِزشَْوَجُٛ ١شَ  ِّ ٌْحَ ا َٚ ٌْجغَِبيَ  ا َٚ  ًَ ٌْخ١َْ ا َٚ( َْ ٛ ُّ ب لا رؼٍََْ َِ  (٨خٍْكُُ 
Dan (Dia Telah menciptakan) kuda, bagal  ( Bagal yaitu peranakan kuda 

dengan keledai. ) dan keledai, agar kamu menungganginya dan 

(menjadikannya) perhiasan. dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak 

mengetahuinya.
15

 

- Belajar melalui informasi pengetahuan dengan binatang unta yang benyak 

memberikan kebaikan kepada manusia. Q.S. Al-Hajj [22] : 36. 

افه فَئِ  َٛ ب صَ َٙ ِ ػ١ٍََْ َُ اللَّه ب خ١َْشٌ فَبرْوُشُٚا اعْ َٙ ُْ ف١ِ ِ ٌىَُ ْٓ شَؼَبئشِِ اللَّه ِِ  ُْ َ٘ب ٌىَُ ٕبَ ٍْ َْ جَؼَ جذُْ ٌْ ا جَ َٚ َٚ جذَْ راَ 

( َْ ُْ رشَْىُشُٚ ُْ ٌؼٍََهىُ َ٘ب ٌىَُ شْٔبَ ٌِهَ عَخه ؼْزشَه وَزَ ُّ ٌْ ا َٚ مَبِٔغَ  ٌْ ٛا ا ُّ أغَْؼِ َٚ ب  َٙ ْٕ ِِ ب فىٍَُُٛا  َٙ  (ٖٙجُُٕٛثُ

Dan Telah kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi'ar 

Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, Maka sebutlah 

olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan 

Telah terikat). Kemudian apabila Telah roboh (mati), Maka makanlah 

sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 

padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. Demikianlah 

kami Telah menundukkan untua-unta itu kepada kamu, Mudah-mudahan kamu 

bersyukur.
16

 

6.Belajar dengan melalui informasi pengetahuan binatang sapi, sapi yang  

dimaksud adalah sapi betina dengan berbagai spesifikasinya. Firman Allah   : 

Q.S. [2] 67-71. 

إِرْ  َٚ ِ ا لَبيَ أػَُٛرُ ثِبللَّه ًٚ ُ٘ضُ هخِزُٔبَ  ْْ رزَْثحَُٛا ثمَشََحً لَبٌُٛا أرَزَ ُْ أَ شُوُ ُِ َ ٠َؤْ هْ اللَّه ِٗ إِ ِِ ْٛ مَ ٌِ ٛعَٝ  ُِ ْْ لَبيَ   أَ

( َٓ ١ٍِ ِ٘ ٌْجَب َٓ ا ِِ  َْ ب ثَمشََ ٦ٙأوَُٛ َٙ ُ ٠مَُٛيُ إِٔه َٟ لَبيَ إِٔهٗ ِ٘ ب  َِ ْٓ ٌََٕب  ّ حٌ لا (لَبٌُٛا ادْعُ ٌََٕب سَثههَ ٠ج١َُِ

( َْ شُٚ َِ ب رؤُْ َِ ٌِهَ فَبفْؼٍَُٛا  َٓ رَ ٌْ ث١َْ ا َٛ لا ثىِْشٌ ػَ َٚ ب ٨ٙفَبسِضٌ  َِ ْٓ ٌََٕب  ّ (لَبٌُٛا ادْعُ ٌََٕب سَثههَ ٠ج١َُِ

( َٓ ب رغَُشُّ إٌهبظِش٠ِ َٙ ُٔ ْٛ ب ثَمشََحٌ صَفْشَاءُ فَبلِغٌ ٌَ َٙ ُ ٠َمُٛيُ إِٔه ب لَبيَ إِٔهٗ َٙ ُٔ ْٛ ْٓ (لَبٌُٛا ادْعُ ٌََٕب سَثه ٦ٌَٙ هَ ٠ج١َُِّ

                                                 
14

. Ibid, h. 276 
15

. Ibid, h. 268 
16

. Ibid, h. 336 
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( َْ زذَُٚ ْٙ ُّ ٌَ ُ ْْ شَبءَ اللَّه إِٔهب إِ َٚ ٌْجمَشََ رشََبثََٗ ػ١ٍَََْٕب  هْ ا َٟ إِ ِ٘ ب  َِ ب ثمَشََحٌ لا ٦ٌََٕٓب  َٙ ُ ٠مَُٛيُ إِٔه (لَبيَ إِٔهٗ

َْ جِئذَْ ثِبٌْ  ب لَبٌُٛا ا٢ َٙ خٌ لا ش١َِخَ ف١ِ َّ غٍَه ُِ ٌْحَشْسَ  لا رغَْمِٟ ا َٚ َ٘ب رٌَُٛيٌ رض١ُِشُ الأسْضَ  حَكِّ فزَثَحَُٛ

( َْ ب وَبدُٚا ٠فَْؼٍَُٛ َِ َٚ٦ٔ) 
Dan (ingatlah), ketika Musa Berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah 

menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina." mereka berkata: "Apakah 

kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?"(Hikmah Allah menyuruh 

menyembelih sapi ialah supaya hilang rasa penghormatan mereka terhadap 

sapi yang pernah mereka sembah. ) Musa menjawab: "Aku berlindung kepada 

Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".Mereka 

menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar dia menerangkan 

kepada Kami; sapi betina apakah itu." Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah 

berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak 

muda; pertengahan antara itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan 

kepadamu".Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 

dia menerangkan kepada kami apa warnanya". Musa menjawab: 

"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 

kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan orang-orang yang 

memandangnya."Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami 

agar dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, Karena 

Sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan Sesungguhnya kami insya 

Allah akan mendapat petunjuk (untuk memperoleh sapi itu)."Musa berkata: 

"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 

belum pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi 

tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya." mereka berkata: "Sekarang 

barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya". Kemudian 

mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah 

itu       ( Karena sapi yang menurut syarat yang disebutkan itu sukar diperoleh, 

hampir mereka tidak dapat menemukannya. ). 
17

 

a. Tentang buah-buahan, seperti buah anggur, buah delima, buah kurma, buah 

pisang, buah zaitun. Q.S. [18] : 32. 

جَؼٍَْ  َٚ  ًٍ ب ثِٕخَْ َّ ُ٘ حَففََْٕب َٚ ْٓ أػََْٕبةٍ  ِِ  ِٓ ب جَٕهز١َْ َّ ِ٘ َٕب لأحَذِ ٍْ ِٓ جَؼَ ضلَا سَج١ٍَُْ َِ  ُْ ُٙ اظْشِةْ ٌَ َٕب َٚ

ب صَسْػًب ) َّ ُٙ  (ٕٖث١ََْٕ
Dan berikanlah kepada mereka (    yaitu: kepada orang-orang mukmin dan 

orang-orang kafir.   ) sebuah perumpamaan dua orang laki-laki( yaitu: dua 

orang Yahudi yang seorang mukmin dan yang lain kafir. ), kami jadikan bagi 

seorang di antara keduanya (yang kafir) dua buah kebun anggur dan kami 

kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon korma dan di antara kedua kebun 

itu kami buatkan ladang.
18

 

                                                 
17

. Ibid, h. 10-11 
18

. Ibid, h.  297 
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Ada buah pisang yang dalam satu tandang mempunyai beberapa sisir, setiap sisi 

itu memilki beberapa biji. Firman Allah : Q.S. Al-waqi‟ah [56] 29. 

ْٕعُٛدٍ ) َِ ٍْحٍ  غَ َٕٚ٦) 
Dan pohon pisang yang bersusun-susun .

19
 

d.Tentang tanam-tanaman, manusia banyak dapat belajar melalui pengetahuan 

informasi ciptaan Allah termasuk tanam-tanaman : 

 - Ada tanaman setelah dituai tidak dapat tumbuh lagi. Allah berfirman dalam 

surat Al-Anbiya [21] : 15 

 ( َٓ ذ٠ِ ِِ ُْ حَص١ِذاً خَب ُ٘ َٕب ٍْ ُْ حَزهٝ جَؼَ ُ٘ ا َٛ ٍْهَ دػَْ ب صَاٌذَْ رِ َّ  ( ٘ٔفَ

Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga kami jadikan mereka 

sebagai tanaman yang Telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi.
20

 

7.Belajar dengan informasi pengetahuan tentang sayur, ketimun, kacang adas,   

bawang merah dan bawang putih. Allah berfirman : Q.S. Al-Baqarah [2] :61. 

 َٚ  ٍَ ْٓ ٔصَْجشَِ ػٍََٝ غَؼَب ٛعَٝ ٌَ ُِ ُْ ٠َب  زُ ٍْ إرِْ لُ ْٕجذُِ الأسْضُ َٚ ب رُ هّ ِِ احِذٍ فَبدْعُ ٌََٕب سَثههَ ٠خُْشِطْ ٌََٕب 

َٛ خَ  ُ٘ َٛ أدََْٔٝ ثِبٌهزِٞ  ُ٘ َْ اٌهزِٞ  ب لَبيَ أرَغَْزجَْذٌُِٛ َٙ ٍِ ثَصَ َٚ ب  َٙ ػَذعَِ َٚ ب  َٙ ِِ فُٛ َٚ ب  َٙ لِضهبئِ َٚ ب  َٙ ٍِ ْٓ ثَمْ ١ْشٌ ِِ

ظُشِثذَْ  َٚ  ُْ زُ ٌْ َ ب عَؤ َِ  ُْ هْ ٌىَُ صْشًا فَئِ ِِ جطُِٛا  ْ٘ ِ  ا َٓ اللَّه ِِ ثَبءُٚا ثغَِعَتٍ  َٚ غْىََٕخُ  َّ ٌْ ا َٚ ُُ اٌزٌِّهخُ  ِٙ ػ١ٍََْ

 َٚ ا  ْٛ ب ػَصَ َّ ٌِهَ ثِ ٌْحَكِّ رَ َٓ ثغ١َِْشِ ا َْ إٌهج١ِّ١ِ ٠َمْزٍُُٛ َٚ  ِ َْ ثآ٠ِبَدِ اللَّه ُْ وَبُٔٛا ٠ىَْفشُُٚ ُٙ ٌِهَ ثِؤَٔه وَبُٔٛا رَ

( َْ  (٠ٙٔؼَْزذَُٚ
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar 

(tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk kami 

kepada Tuhanmu, agar dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang 

ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, 

kacang adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu 

mengambil yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik ?pergilah kamu ke 

suatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang kamu minta". lalu 

ditimpahkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat 

kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) Karena mereka selalu mengingkari 

ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan. 

demikian itu (terjadi) Karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui 

batas.
21

 

8.Belajar dengan informasi pengetahuan tentang biji, dan bunga harum, firman 

Allah : Q.S.Al-Rahman [55] : 12. 

                                                 
19

. Ibid, h.  535 
20

. Ibid, h.  323 
21

. Al-Quran al-Karim Surat Al-Anbiya [21] : 80,Ibid, h. 9   
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( ُْ ٠ْحَب اٌشه َٚ ٌْؼَصْفِ  ٌْحَتُّ رُٚ ا ا َٕٚٔ) 
Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya.

22
 

2. Belajar melalui informasi keterampilan.  

  Ketermpilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang 

kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk 

mencapai hasil tertentu. 

9.Dalam Al-Quran banyak sekali Allah menerangkan tentang keterampilan yang 

diberikan kepada para Nabi a.s. misalnya Firman Allah :Q.S. Al-Anbiya [21] : 

78-79.yang artinya : “ Dan ( ingatlah kisah)  Nabi Daun Nabi Sulaiman, di 

waktu keduanya memberikana mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak 

oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Kami (Allah ) telah memberikan 

pengertian suatu keterampilan kepada sulaiman tentang hukum( memberikan 

hukuman yang lebih tepat ) dan kepada masing-masing mereka telah Kami 

berikan hikmah dan ilmu ….” .23
 

10. Contoh lain yang lebih abstrak Allah telah mengajarkan kepada Nabi 

Daud a.s membuat baju terbuat dari besi firman Allah : Q.S.Al-Anbiya [21] : 

80. 

( َْ ُْ شَبوِشُٚ ْٔزُ ًْ أَ َٙ ُْ فَ ْٓ ثؤَعِْىُ ِِ  ُْ ٌِزحُْصِٕىَُ  ُْ ْٕؼَخَ ٌجَُٛطٍ ٌىَُ َٕبُٖ صَ ّْ ػٍَه َٚ٨ٓ) 
Dan Telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu, guna 

memelihara kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur 

(kepada Allah).
24

 

- Belajar melalui informasi keterampilan, yang Allah jelaskan dalam Al-Quran 

kepada seorang hamba-Nya bernama Nabi Yusuf a.s. Nabi Yusuf a.s diberi 

keterampilan untuk menta‟wilkan mimpi. Q.S.Yusuf [12] 21-22. 

وَزَ  َٚ ٌذَاً  َٚ ْٚ َٔزهخِزَُٖ  ْٕفؼََٕبَ أَ َ٠ ْْ اُٖ ػَغَٝ أَ َٛ ضْ َِ  ٟ ِِ ِٗ أوَْشِ شَأرَِ ِْ صْشَ لا ِِ  ْٓ ِِ لَبيَ اٌهزِٞ اشْزشََاُٖ  ٌِهَ َٚ

 َٚ  ِٖ شِ ِْ ٌِتٌ ػٍََٝ أَ ُ غَب اللَّه َٚ ًِ الأحَبد٠ِشِ  ٠ ِٚ ْ ْٓ رؤَ ِِ  ُٗ َّ ّ ٍِ ٌِٕؼَُ َٚ ١ٌُِٛعُفَ فِٟ الأسْضِ  ىهٕهب  هٓ أوَْضشََ َِ ٌىَِ

( َْ ٛ ُّ َٓ )ٕٔإٌهبطِ لا ٠ؼٍََْ حْغ١ِِٕ ُّ ٌْ ٌِهَ ٔجَْضِٞ ا وَزَ َٚ ب  ًّ ٍْ ػِ َٚ ب  ًّ ُ آر١ََْٕبُٖ حُىْ ب ثٍََغَ أشَُذهٖ هّ ٌَ َٚ )ٕٕ) 
Dan orang Mesir yang membelinya Berkata kepada isterinya ( orang Mesir 

yang membeli Yusuf a.s. itu seorang raja Mesir bernama Qithfir dan nama 

isterinya Zulaikha.  ) " Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik, 

boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak." dan 

demikian pulalah kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di 

muka bumi (Mesir), dan agar kami ajarkan kepadanya ta'bir mimpi. dan Allah 

                                                 
22

. Al-Quran al-Karim Surat Al-Rahman [55] : 12 
23

. Ibid, h. 328 
24

. Al-Quran al-Karim Surat Al-Anbiya [21] : 80 
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berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia tiada 

mengetahuinya.
25

 

3. Belajar melalui informasi pengetahuan sikap (Afektif), belajar melaui informasi 

sikap ini ada lima kategori yang harus diperhatikan : 

 a. Penerimaan ( receiving), aspek ini mengacu pada kepekaan dan kesediaan 

menerima  dan menaruh perhatian terhadap nilai tertentu seperti kesediaan 

menerima norma-norma ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Q.S. Al-

Baqarah  [2] : 285  

ص١ِشُ ) َّ ٌْ إ١ٌَِْهَ ا َٚ َب  أغََؼْٕبَ غُفْشَأهََ سَثهٕ َٚ ؼْٕبَ  ِّ لَبٌُٛا عَ َٕٚ٨٘) 
Dan mereka mengatakan: Kami dengar dan kami taat. (mereka berdo‟a) 
Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.

26
 

b.Pemberian respons ( responding), aspek ini mengacu pada kecendrungan 

memperlihatkan reaksi terhadap norma tertentu firman Allah : Q.S.Al-Baqarah 

[2] : 3-4. 

 َْ ُٕٛ ِِ َٓ ٠ؤُْ َْ )اٌهز٠ِ فِمُٛ ْٕ ُ٠ ُْ ُ٘ ب سَصَلْٕبَ هّ ِِ َٚ َْ اٌصهلاحَ  ٛ ُّ ٠م١ُِ َٚ ٌْغ١َْتِ  ْٔضِيَ ٖثِب ُ ب أ َّ َْ ثِ ُٕٛ ِِ َٓ ٠ؤُْ اٌهز٠ِ َٚ )

( َْ ُْ ٠ُٛلُِٕٛ ُ٘ ثب٢ِخِشَحِ  َٚ ٍِهَ  ْٓ لَجْ ِِ ْٔضِيَ  ُ ب أ َِ َٚ  (ٗإ١ٌَِْهَ 
(yaitu) mereka yang beriman

27
 kepada yang ghaib

28
  yang mendirikan shalat

29
 

dan menafkahkan sebahagian rezki
30

 yang kami anugerahkan kepada 

mereka.Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang Telah 

                                                 
25

. Ibid, h. 237  
26

.Ibid, h. 13  
27

.Iman ialah kepercayaan yang teguh yang disertai dengan ketundukan dan penyerahan jiwa.tanda-

tanda adanya iman ialah mengerjakan apa yang dikehendaki oleh iman itu. 
28

.Yang ghaib ialah yang tak dapat ditangkap oleh pancaindera.percaya kepada yang ghjaib yaitu, 

mengi'tikadkan adanya sesuatu yang maujud yang tidak dapat ditangkap oleh pancaindera, 

Karena ada dalil yang menunjukkan kepada adanya, seperti: adanya Allah, malaikat-malaikat, 

hari akhirat dan sebagainya. 
29

.Shalat menurut bahasa 'Arab: doa. menurut istilah syara' ialah ibadat yang sudah dikenal, yang 

dimulai dengan takbir dan disudahi dengan salam, yang dikerjakan untuk membuktikan 

pengabdian dan kerendahan diri kepada Allah. mendirikan shalat ialah menunaikannya dengan 

teratur, dengan melangkapi syarat-syarat, rukun-rukun dan adab-adabnya, baik yang lahir 

ataupun yang batin, seperti khusu', memperhatikan apa yang dibaca dan sebagainya. 
30

.Rezki: segala yang dapat diambil manfaatnya. menafkahkan sebagian rezki, ialah memberikan 

sebagian dari harta yang Telah direzkikan oleh Tuhan kepada orang-orang yang disyari'atkan 

oleh agama memberinya, seperti orang-orang fakir, orang-orang miskin, kaum kerabat, anak-

anak yatim dan lain-lain. 
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diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu
31

 

serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat
32

. 

c.Penghargaan ( valuing ), aspek ini mengacu pada kecendrungan menerima suatu 

norma tertentu, menghargai suatu norma, memberikan penilaian terhdap sesuatu 

dengan memposisikan diri sesuai dengan penilaian itu, dan mengikat diri pada 

suatu norma. Q.S. Al-Fatihah   [1] : 5 

(  ُٓ إ٠ِهبنَ ٔغَْزؼ١َِ َٚ  (٘إ٠ِهبنَ ٔؼَْجذُُ 
Hanya Engkaulah yang kami sembah

33
dan Hanya kepada Engkaulah kami 

meminta pertolongan
34

. 

d.Pengorganisasian ( organization), aspek ini mengacu pada proses pembentukan 

konsep tentang suatu nilai serta menyusun suatu system nilai-nilai dalam dirinya. 

Nilai Iman, nilai Taqwa, Ilmu, dan berpandangan jauh ke depan. Pada taraf ini 

seseorang mulai memilih nilai-nilai yang ia sukai, aspek ini satu tingkat di atas 

penghargaan. Q.S.Al-Hasyr [59] : 18 

 َٙ ب ٠َب أ٠َُّ َّ َ خَج١ِشٌ ثِ هْ اللَّه َ إِ ارهمُٛا اللَّه َٚ ٌِغَذٍ  ذْ  َِ ب لذَه َِ ْٕظُشْ ٔفَْظٌ  زَ ٌْ َٚ  َ ُٕٛا ارهمُٛا اللَّه َِ َٓ آ َْ ب اٌهز٠ِ ٍُٛ َّ رؼَْ

(ٔ٨) 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.
35

 

 

e.Karakterisasi( characterization), aspek ini mengacu pada pembentukan pola hidup 

dan proses mewujudkan nilai-nilai dalam pribadi sehingga dalam realitas 

kehidupan sosial dapat   membentuk watak yang tercermin dalam pribadinya. 

  Dalam Al-Quran belajar seperti yang dikemukakn di atas telah Allah 

informasikan kepada kita melalui contoh seorang hamba-Nya Nabi Ibrahim a.s. 

                                                 
31

.Kitab-kitab yang Telah diturunkan sebelum Muhammad s.a.w. ialah kitab-kitab yang diturunkan 

sebelum Al Quran seperti: Taurat, Zabur, Injil dan Shuhuf-Shuhuf yang tersebut dalam Al Quran 

yang diturunkan kepada para rasul. Allah menurunkan Kitab kepada Rasul ialah dengan 

memberikan wahyu kepada Jibril a.s., lalu Jibril menyampaikannya kepada rasul. 
32

.Yakin ialah kepercayaan yang Kuat dengan tidak dicampuri keraguan sedikitpun.akhirat lawan 

dunia. kehidupan akhirat ialah kehidupan sesudah dunia berakhir. yakin akan adanya kehidupan 

akhirat ialah benar-benar percaya akan adanya kehidupan sesudah dunia berakhir. 
33

.Na'budu diambil dari kata 'ibaadat: kepatuhan dan ketundukkan yang ditimbulkan oleh perasaan 

terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, Karena berkeyakinan bahwa Allah 

mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya. 
34

.Nasta'iin (minta pertolongan), terambil dari kata isti'aanah: mengharapkan bantuan untuk dapat 

menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri. 
35

. Ibid, h. 548 
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bagimana sikap yang dimilikinya, dan pada diri Nabi Ibrahim a.s sikap (afektif) 

sudah memenuhi kategori tersebut di atas. 

 Belajar melalui informasi sikap seorang Nabi Ibrahim a.s mencari Tuhan 

bagimana sampai kepada keyakkinan yang sebenarnya.Firman Allah                : 

Q.S.Al-An‟am[6] 76-78. 

 

( َٓ ١ ٍِ ًَ لَبيَ لا أحُِتُّ ا٢فِ ب أفََ هّ َ٘زاَ سَثِّٟ فٍََ وَجبً لَبيَ  ْٛ ًُ سَأَٜ وَ ِٗ اٌٍه١ْ هٓ ػ١ٍََْ ب جَ هّ ب سَأَٜ ٦ٙفٍََ هّ (فٍََ

ذِِٟٔ سَثِّٟ  ْٙ َ٠ ُْ ٌَ ْٓ ًَ لَبيَ ٌَئِ ب أفََ هّ َ٘زاَ سَثِّٟ فٍََ شَ ثَبصِغًب لَبيَ  َّ مَ ٌْ َٓ )ا ١ّ ٌِ ب َِ اٌعه ْٛ مَ ٌْ َٓ ا ِِ هٓ  ب ٦٦لأوَُٛٔ هّ (فٍََ

ب رشُْشِوُ  هّ ِِ َِ إِِّٟٔ ثشَِٞءٌ  ْٛ ب أفٍََذَْ لَبيَ ٠َب لَ هّ َ٘زاَ أوَْجشَُ فٍََ َ٘زاَ سَثِّٟ  ظَ ثَبصِغَخً لَبيَ  ّْ َْ سَأَٜ اٌشه ٛ

(٦٨) 
26. Ketika malam Telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: 

"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: "Saya tidak 

suka kepada yang tenggelam." 

27. Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: "Inilah Tuhanku". 

tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: "Sesungguhnya jika Tuhanku 

tidak memberi petunjuk kepadaku, Pastilah Aku termasuk orang yang sesat." 

28. Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "Inilah Tuhanku, 

Ini yang lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "Hai 

kaumku, Sesungguhnya Aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan.
36

 

 

Belajar melaui informasi sikap keluarga Ali „Imran yang melambangkan 

kelurga bahagia, keluarga edial, keluarga harmonis yang sudah lama 

mendambakan seorang anak. Sebenarnya  keinginan “Imran dan istrinya Hannah 

ingin mendapatkan seorang anak lelaki, aka tetapi Allah berkehendak lain, 

akhirnya yang lahir adalah seorang anak perempuan. Allah berfirman : Q.S.Ali 

„Imran [ 3 ] : 35-37. 

ب فِٟ  َِ َْ سَةِّ إِِّٟٔ ٔزَسَْدُ ٌهََ  شَا ّْ ُ ػِ شَأحَ ِْ ١غُ إرِْ لَبٌذَِ ا ِّ ْٔذَ اٌغه َ ِّٕٟ إِٔههَ أ ِِ  ًْ سًا فَزمََجه حَشه ُِ ثطَِْٕٟ 

( ُُ ١ ٍِ ٌْؼَ ١ٌَْظَ اٌزهوَشُ ٖ٘ا َٚ ظَؼذَْ  َٚ ب  َّ ُُ ثِ ُ أػٍََْ اللَّه َٚ ْٔضَٝ  ُ ب أ َٙ ُ ظَؼْز َٚ ب لَبٌذَْ سَةِّ إِِّٟٔ  َٙ ظَؼَزْ َٚ ب  هّ (فٍََ

َ٘ب  إِِّٟٔ أػ١ُِزُ َٚ  َُ ش٠َْ َِ ب  َٙ ١ْزُ هّ إِِّٟٔ عَ َٚ ْٔضَٝ  ُِ )وَبلأ ج١ِ ِْ اٌشه َٓ اٌشه١ْطَب ِِ ب  َٙ ٠هزَ رسُِّ َٚ ب ٖٙثهَِ  َٙ ب سَثُّ َٙ َ (فَزمَجَهٍ

جَ  َٚ حْشَاةَ  ِّ ٌْ ب صَوَش٠ِهب ا َٙ ًَ ػ١ٍََْ ب دخََ َّ ب صَوَش٠ِهب وٍُه َٙ َ وَفهٍ َٚ ب ٔجَبَربً حَغَٕبً  َٙ ْٔجَزَ أَ َٚ  ٍٓ َ٘ب ثِمجَُٛيٍ حَغَ ْٕذَ ذَ ػِ

ُُ أَٔهٝ ٌهَِ  ش٠َْ َِ ْٓ ٠شََبءُ ثغ١َِْشِ حِغَبةٍ سِصْلبً لَبيَ ٠َب  َِ َ ٠شَْصُقُ  هْ اللَّه ِ إِ ْٕذِ اللَّه ْٓ ػِ ِِ  َٛ ُ٘ َ٘زاَ لَبٌذَْ 

(ٖ٦) 
                                                 

36
. Ibid, h. 137 
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35. (Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya Aku 

menazarkan kepada Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba 

yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah (nazar) itu 

dari padaku.Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha 

Mengetahui". 

36. Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya 

Tuhanku, Sesunguhnya Aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah 

lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti 

anak perempuan. Sesungguhnya Aku Telah menamai dia Maryam dan Aku 

mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada 

(pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang terkutuk."Maka Tuhannya 

menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya 

dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakariya 

pemeliharanya.setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia 

dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari mana kamu 

memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". 

Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa 

hisab. 
37

 

 

C. Landasan Ontologi  Filsafat Bahasa AraB  

Kenyataan yang tidak bisa dipungkiri adalah keingintahuan manusia akan 

sesuatu sejak lahir sampai akhir hayatnya. Mengutip pendapat Mudjia Rahardjo 

bahwa, pertanyaan penting yang hendak dijawab melalui tinjauan ontologik adalah 

apa yang ingin diketahui melalui ilmu ? Pertanyaan ini selanjutnya melahirkan 

sejumlah spekulasi  filosofis dan teoritik tentang kata     “ ada “.38
,  terkait dengan 

pembahasan di atas penulis ingin mendapatkan pengetahuan sekaligus  

menggunakan teori yang dikenal dengan teori realisme, artinya bahwa teori ini 

berupaya memandang secara riil terhadap fenomena filsafat bahasa Arab. 

Pertanyaan yang muncul adalah Bagaimana filsafat  bahasa Arab dan realitas sosial.   

Istilah bahasa dalam bahasa Indonesia sama dengan istilah ) ٌغخ  ( dalam 

bahasa Arab, language dalam bahasa Inggris, langue dalam bahasa Prancis, sprach 

dalam bahasa Jerman, kokugo dalam bahasa Jepang, taal dalam bahasa Belanda, dan 

bhasa dalam bahasa Sanskerta. Istilah-istilah ini masing-masing mempunyai aspek 

                                                 
37.Ibid, h. 54 
38. Mudjia Rahardjo  ( Editor) , Quo Vadis Pendidikan Islam : Pembacaan Realitas Pendidikan Islam, Sosial dan 

Keagamaan, ( Malang : UIN Press Malang,  2006 ),  h. 202).   
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khusus sesuai dengan masyarakatnya, untuk menyebut unsur kebudayaan yang 

sangat luas, sehingga merupakan konsepsi yang tidak mudah dibatasi 
39

.  

Selanjutnya Chatibul Umam menerangkan bahawa dalam masyarakat 

Indonesia, bahasa erat hubungannya dengan tata tertib, sopan santun dan adat 

istiadat. Tidak aneh apabila dikatakan " Ia tidak tahu bahasa " , " baik budi 

bahasanya,  "  Melanggar bahasa " dan sebagainya. Banyak sekali batasan bahasa, 

dan tidak ada satu pun yang memuaskan. Seorang ahli linguistik Arab Ibnu Jinny  ( 

wafat 392 H) mendefinisikan tentang bahasa  sebagai berikut : 

 .) ثبة اٌمٛي ػٍٝ اٌٍغخ( ٚ ِب ٘ٝ أِب حذ٘ب )  فئٔٙب أصٛاد ( ٠ؼجشثٙب وً لَٛ ػٓ أغشاظُٙ

 Bahasa adalah bunyi-bunyi yng digunakan oleh setiap kaum untuk mengekspresikan 

keinginannya
40

. Menurut Dr. Mahmud Hijazi dalam ( Chatibul Umam, 1980: 8), 

definisi ini sangat cermat dan intinya sesuai dengan unsur-unsur definisi bahasa 

menurut ahli-ahli mutakhir. Karena, definisi ini dari satu segi menjelaskan wujud 

bunyi dari lambang bahasa, fungsinya untuk ekspresi dan fungsinya dalam 

masyarakat. 

 Sapir dalam A.Chaedar Alwasilah ( 1993 : 6 ) mengatakan bahwa bahasa 

adalah :“ a purely  human and  non-instinctive method of communicating ideas, 

emotions, and desires, by means of a system of voluntarily produced syimbols “.Dari 

batasan ini ada lima butir penting yang perlu dipahami: 

1. Manusia ( human ), hanya manusialah yang memiliki sistem simbol untuk 

berkomunikasi. Betul bahwa hewan lain seperti binatang pun berkomunikasi, dan 

mempunyai sistem bunyi, tetapi sistem itu bukanlah kata-kata. Dengan demikian 

mereka tidak memiliki bahasa. Berbeda dengan makhluk manusia dia diberikan 

Allah beberapa sarana untuk hidup sempurna. Bahkan ketika ruh akan ditiupkan 

kepadanya terjadi dialog satu pertanyaan seperti firman   Allah : (Q.S.Al-„Araf [7] 

: 172). 

ْٓ ثَِٕٟ  ِِ إرِْ أخََزَ سَثُّهَ  ُْ لَبٌُٛا ثٍََٝ َٚ ُْ أٌَغَْذُ ثشَِثىُِّ ِٙ ْٔفغُِ ُْ ػٍََٝ أَ ُ٘ ذَ َٙ أشَْ َٚ  ُْ ُٙ ٠هزَ ُْ رسُِّ ِ٘ ٛسِ ُٙ ْٓ ظُ ِِ  ََ آدَ

. َٓ ١ٍِ َ٘زاَ غَبفِ  ْٓ خِ إِٔهب وُٕهب ػَ َِ م١َِب ٌْ ََ ا ْٛ ْْ رمٌَُُٛٛا ٠َ ذَْٔب أَ ِٙ  شَ
 

                                                 
39.Chatibul Umam, Aspek-Aspek Fundamental dalam Mempelajari Bahasa Arab, ( Bandung, Al-Ma‟arif,1980), 

h, 7 
40.  Ibnu Jinny, Alkhashaish, ( Beirut : Dar al-Kutub al-Mishriyah, 1952 )  h, 33 
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 

sulbi (Tulangbelakang) anak cucu Adam keturunan  mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap roh  mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 

Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". 

(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 

"Sesungguhnya ketika itu kami  (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 

terhadap ini (keesaan Tuhan)"
41

, 

Manusia telah berbahasa sejak dini sejarahnya, dan perkembangan 

bahasanya inilah yang membedakan manusia dari makhluk lain; sehingga 

membuat dirinya mampu berfikir. Pada ayat di atas terdapat kata “ mereka 

menjawab “ ( roh) dan   “ kami menjadi saksi “ . Sebagai sebuah language, sebuah 

bahasa mempunyai sistem dan subsistem yang dipahami sama oleh semua penutur 

bahasa itu. Namun, karena penuturnya bukanlah kumpulan manusia yang 

homogen, maka realitas bahasa yang konkret, yang disebut parole, menjadi tidak 

seragam. Pemakian bahasa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor linguistik, tetapi  

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor non linguistik. Faktor nonlinguistik yang 

dimaksud adalah faktor sosial dan situasional. Faktor sosial yang mempengaruhi 

pemakaian bahasa terdiri atas status sosial, tingkat pendidikan, umur, jenis 

kelamin dan lainnya. Sedangkan faktor  situasional yang mempengaruhi 

pemakaian bahasa  terdiri atas siapa yang berbicara, dengan siapa, kepada siapa, 

kapan, di mana dan masalah apa.
42

 

Kelahiran Bahasa, di dalam tradisi kepercayaan agama-agama yang turun 

dari langit, yaitu Yahudi, Kristen, dan Islam terdapat kepercayaan bahwa bahasa 

itu karunia pemberian Tuhan Yang Maha Esa. Para penulis Barat menulis tantang 

bahasa sering mengemukakan bahwa dalam kitab Injil, yaitu kitab suci orang 

Kristen, (mereka ini mungkin juga orang Kristen ), Tuhan telah melengkapi 

pasangan manusia pertama di dunia, yaitu Adam dan Hawa dengan kemampuan 

alami ( kodrati ) untuk berbahasa dan bahasa inilah yang diteruskan kepada 

keturunan mereka.
43

 

Dalam Al-Quran Allah menceritkan satu makhluk-Nya  yaitu semut untuk  

berdialog dengan bahasa yang hanya bisa dipahami oleh  kelompok semut  saja, 

lalu kemudian bagiman bahasa semut itu ?. bagaiman asal usul bahasanya juga 

                                                 
41Al-Quran Al-Karim Surat  Al-'Araf [7] Ayat : 172 
42. Mudjia Rahardjo dan Kholil, Sosiolinguistik Qurani : ( Malang, UIN Press Malang, 2008 ) h,  86-87  
43.Kinayati Djojosuroto,  Filsafat Bahasa : ( Yogyakarta, Pustaka Book Publisher,   2007 ) , h..54.          
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asal usul bahasa Nabi Sulaiman yang mengerti bahasa semut. Satu pemahaman 

epistemologi sang ratu semut. Melalui firman Allah  : (Q.S.Al-Naml [27] : 18). 

 ُْ ٕهىُ َّ ُْ لا ٠حَْطِ غَبوِٕىَُ َِ ًُ ادْخٍُُٛا  ّْ ب إٌه َٙ ٍَخٌ ٠َب أ٠َُّ ّْ ًِ لَبٌذَْ َٔ ّْ ادِ إٌه َٚ ا ػٍََٝ  ْٛ َ ُْ  حَزهٝ إرِاَ أرَ ب َّ ع١ٍَُْ

( َْ ُْ لا ٠شَْؼشُُٚ ُ٘ َٚ جُُٕٛدُُٖ  َٚٔ٨) 
Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai 

semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 

Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari
44

. 

 

2. Dipelajari ( non-instinctive), manusia ketika dilahirkan tidak langsung mampu 

berbicara, anak yang tidak melakukan kontak dengan orang lain yang berusaha 

seperti dirinya sendiri akan mengembangkan bahasanya sendiri untuk memenuhi 

hasrat komunikasinya. Namun bahasa tidaklah ada artinya bila hanya untuk diri 

sendiri. Paling tidak haruslah ada dua orang, supaya ada proses komunikasi. Al-

Quran menerangkan bahwa seorang bayi yang baru dilahirkan oleh ibunya tidak 

memeiliki apa-apa, kecuali sesuatu yang Allah berikan kepadanya seperti firman 

Allah :   (Q.S.Al-Nahl [16] : 78).        

ُ أَ  اللَّه َٚ ُْ الأفْئذِحََ ٌؼٍََهىُ َٚ الأثْصَبسَ  َٚ غَ  ّْ ُُ اٌغه ًَ ٌىَُ جَؼَ َٚ َْ ش١َْئبً  ٛ ُّ ُْ لا رؼٍََْ برىُِ َٙ هِ ُ ِْ أ ْٓ ثطُُٛ ِِ  ُْ  خْشَجَىُ

( َْ  ٘ٗ(٦٨رشَْىُشُٚ
Dan Allah mengeluarkan kamu ( dalam keadaan bayi)  dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur
46

. 

 Bahasa komunikasi yang dipakai seseorang bayi  yang baru dilahirkan 

oleh ibunya adalah bahasa komunikasi pendengaran  ( اٌغّغ )dia hanya bisa 

mendengar itu pun sangat terbatas, perkembangan pendengaran terus betambah 

jelas seiring dengan perkembangan usianya. Lalu kemudian Allah berikan pula 

bahasa penglihatan, bagi seorang bayi dua mata adalah komunikasi awal untuk 

mengikuti arah cahaya, dan ini juga sangat terbatas    ( سالاثصب  ) penglihatan. 

Dalam Al-Quran selain kata bashara (   ثصش   ) melihat ( to see )  ada kata  nazhara 

 to consider to look into (   ٔظش فٝ  )        melihat ( to look( at )eye to see ( ٔظش )

examine study.) , dan raa    (  ٜسأ   ) melihat        ( to see to behold view ٜسأ  to 

                                                 
44. Al-Quran al-Karim Surat Al-Namal [27] : 18 
45

 . Al-Quran al-Karim Surat [16] : 78 
46.  Al-Quran al-Karim Surat [46] : 26  
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regard (as) consider deem think believe. Semua kata ini  sama-sama mempunyai 

arti melihat, namun memilki fungsi yang berbeda.  

 Hasil penelitian fisiologis modern yang menyatakan bahwa bayi tidak 

dapat melihat sesuatu dengan jelas pada hari-hari pertama pascakelahirannya, 

padahal dia mampu mendengar suara  yang keras, secara filsafat bahasa ini adalah 

hikmah didahukuannya  kata assam‟a( اٌغّغ )  sebelum kata(الاثصبس ) pada ayat di 

atas juga terdapat kata(الافئذح )disebut setelah kata assam‟a dan al-abshara hal ini 

mengandung makna bahwa kemampuan akal bayi dimulai pada tahap petumbuhan 

berikutnya, yaitu setelah indra pendengaran, penglihatan, dan pancaindra yang lain 

mengalami pertumbuhan lebih dahulu.
47

 

Qurash Shihab menerangkan bahwa kata  اٌغّغas-sam‟a                       ( 

pendengaran ) dan   الاثصبسal-abshara ( penglihatan-penglihatan) dalam arti indra 

manusia, ditemukan dalam al-Quran secara bergandengan sebanyak tiga kali. Dari 

jumlah tersebut ditemukan bahwa kata اٌغّغas-sam‟a  selalu digunakan dalam 

bentuk tunggal dan selalu juga mendahului kata    الاثصبس     al-abshara    ( 

penglihatan-penglihatan) yang selalu  juga dalam bentuk jamak. 

Dapat diperhatikan misalnya firman Allah senagai berikut :  )  Q.S. Al-Ahqaf [46] 

: 26). 

ب أغََْٕٝ ػَْٕ  َّ أفَْئذِحًَ فَ َٚ أثَْصَبسًا  َٚ ؼبً  ّْ ُْ عَ ُٙ َٕب ٌَ ٍْ جَؼَ َٚ  ِٗ ُْ ف١ِ ىهٕهبوُ َِ  ْْ ب إِ َّ ُْ ف١ِ ُ٘ ىهٕهب َِ ٌَمذَْ  لا َٚ َٚ  ُْ ُٙ ؼُ ّْ ُْ عَ ُٙ
لا  َٚ  ُْ ُ٘ َْ أثَْصَبسُ ضِئُٛ ْٙ ِٗ ٠غَْزَ ب وَبُٔٛا ثِ َِ  ُْ ِٙ حَبقَ ثِ َٚ  ِ َْ ثآ٠َِبدِ اللَّه ءٍ إرِْ وَبُٔٛا ٠جَْحَذُٚ ْٟ ْٓ شَ ِِ  ُْ ُٙ ُ أفَْئذِرَ

(ٕٙ) 
Dan Sesungguhnya kami Telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal 

yang kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan kami Telah 

memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi 

pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi 

mereka, Karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka Telah 

diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya
48

. 

  Tentu saja bagi pembaca dan pencinta al-Quran yang teliti dan selalu 

memperhatikan sastara, tata bahasa, dan ketelitian makna – penggunaan bentuk 

demikian bukanlah suatu kebetulan. Dalam arti pasti ada  “ sesuatu “ di balik 

penggandengan bentuk tunggal  dan jamak dan didahulukannya sesuatu yang ini 

                                                 
47. Muhammad „Utsman Najati, Psikologi Qurani : Psikologi dalam Perspektif Al-Quarn ,  ( Surakarta, Aulia 

Press Solo,  2008 ) h, 317-318). 
48. Al-Quran Al-Karim Surat Al-Ahqaf [46] : 26  
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atas yang lain, pada hal keduanya – dalam konteks pembicaraan ayat-ayat tersebut 

adalah tentang indra manusia.
49

 

  Dari penjelasan ayat di atas dapat diamabil kesimpulan     bahwa :    (a) 

didahulukannya pendengaran atas penglihatan untuk mengisyaratkan bahwa 

pendengaran manusia lebih dahulu berfungsi  daripada penglihatannya.(b) bentuk 

tunggal yang digunakan pada  “ pendengaran “ untuk mengisyaratkan bahwa 

dalam posisi apa, bagaimanapun dan sebanyak berapa pun manusia memiliki indra 

pendengaran selama pendengaran normal, maka suara yang didengar akan sama.      

3. Sistem, bahasa memiliki seperangkat aturan yang dikenal para penuturnya. 

perangkat inilah yang menentukan struktur apa yang diucapkannya. Struktur ini 

disebut gramatika dalam bahasa Arab disebut  ( لٛاػذ اٌٍغخ  ). Bagaimanapun 

primitifnya suatu masyarakat penutur bahasa, bahasanya itu sendiri bekerja 

menurut kesepekatan aturan yang teratur. Realitas sosial menunjukkan bahwa 

bahasa sebagai sistem adalah persoalan pemakaian dan kebiasaan (usage); 

bukan ditentukan oleh panitia atau lembaga perumus.  

Dalam sejarah kelahirannya, strukturalisme lazim dihubungkan dengan 

gerakan filsafat Perancis dalam tahun enam puluhan, yaitu suatu gerakan filsafat 

yang sangat menggoncangkan fenomenologi eksistensialis.Memang, lahirnya 

Strukturalisme di Perancis dilatarbelakangi oleh reaksi-reaksi terhadap 

eksistensialis yang sangat optimis terhadap kedudukan manusia sebagai titik 

sentral eksistensi kehidupan.Bagi kaum strukturalis, manusia diilustrasikan 

sebagai hasil struktur-struktur, tidak digambarkan sebagai pencipta struktur-

struktur itu.Artinya, bahwa manusia tidaklah bebas seperti pada 

eksistensialisme, dan manusia secara individu bukanlah segala-galanya. 

Adalah Ferdinand Morgin de Sausure ( 1857 – 1913 ) peletak dasar 

metode strukturalisme dalam bidang linguistik. Ia lahir di Jenewa pada 26 

Nopember 1857 dari keluarga pemeluk taat Protestan Perancis beremigrasi dari 

wilayah Lorraine ketika terjadi perang agama pada akhir abad ke -16.Menurut 

F.de Saussure, “ Language “ itu juga harus dianggap sebagai suatu sistem.50
 

                                                 
49. Ibid   Quraish Shihab,  2003,  h, 151 
50.Asep Ahamd Hidayat, Filfata Bahasa : Mengungkap Hakikat bahasa , Makna dan Tanda, :         ( Bandung , 

Remaja Rosdakarya, 2006 ) , h. 108 
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Membahas tentang struktur filsfat bahasa Arab sebenarnya selalu 

terkait dengan bidang-bidang ilmu pengetahuan lainnya secara antardisiplin. 

Ketika satu ayat Al-Quran dibacakan : (Q.S.Al-Baqarah  [2] :2). 

 ( َٓ زهم١ِ ُّ ٍْ ٌِ ُ٘ذًٜ   ِٗ ٌْىِزبَةُ لا س٠َْتَ ف١ِ ٌِهَ ا  (ٕرَ
Kitab (Al Quran) itu tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertaqwa. 

Akan berbeda jabatan kata jika dibaca dengan letak koma berbeda. 

 ( َٓ زهم١ِ ُّ ٍْ ٌِ ُ٘ذًٜ   ِٗ ٌْىِزبَةُ، لا س٠َْتَ، ف١ِ ٌِهَ ا  (ٕرَ
Itulah kitab itu,. Tidak ragu-ragu lagi, Di dalamnya ada petunjuk bagi orang-

orang yang bertaqwa.  

Ketika koma diletakkan pada kata yang lain, maka akan berbeda pula hasilnya.  

 ( َٓ زهم١ِ ُّ ٍْ ٌِ ُ٘ذًٜ   ، ِٗ ٌْىِزبَةُ، لا س٠َْتَ ف١ِ ٌِهَ ا  (ٕرَ
 

Itulah kitab itu,  Tidak keraguan di dalamnya,  Sebagai petunjuk bagi orang-

orang yang bertaqwa. 

ٌْىِزبَةُ   ٌِهَ ا َٓ ) رَ زهم١ِ ُّ ٍْ ٌِ ُ٘ذًٜ   ، ِٗ  (ٕلا س٠َْتَ ف١ِ
Kitab itu tidak keraguan di dalamnya, Sebagai petunjuk bagi orang-orang yang 

bertqwa
51

. 

Dengan contoh-contoh di atas nampak bahwa realitas  bahasa Arab 

jelas betapa eratnya hubungan  antara ketiga aspek bahasa, yaitu Phonology( ػٍُ  

ػٍُ  ) dan Syntax ,( ػٍُ اٌصشف) morphology, ( الأصٛاد اٌزشى١ٍٝ أٚ اٌزٕظ١ّٝ اٌفٌٛٔٛٛج١ب

 Begitu pula dilihat dari segi peranan penekanan bacaan  dan intonasi .( إٌحٛ

nampak lebih jelas dalam kalimat (وٍّخ ِف١ذح  ). Apabila dilihat dari sudut    

jabatan kata  ( الاػشاة  ) seperti dibawah ini : 

) أٚفٝ ِحً سفغ خجش ٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ فٝ ِحً سفغ ِجزذأ راٌه : " را " : اعُ إشبسح ِج .ٔ

" اٌُ " إرا أػشثٕب "اٌُ "فٝ ِحً سفغ ِجزذأ (.  ٚاٌلاَ حشف ٌٍجؼذ ِجٕٝ ػٍٝ اٌىغش. 

 ٚاٌىبف حشف ٌٍخطبة ِجٕٝ ػٍٝ اٌفزح.

خجش ِشفٛع ثبٌعّخ اٌظب٘شح ) أٚثذي أٚػطف ث١بْ ِٓ     " راٌه" إرا أػشثٕب  اٌىزبة : .ٕ

 "راٌه" خجشا. ٚالاػشاة الأٚي ٘ٛ الأفعً( ٚاٌجٍّخ اثزذائ١خ لا ِحً ِٓ الاػشاة .

 لا : حشف ٌٕفٝ اٌجٕظ ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ. .ٖ
                                                 

51.. Al-Quran al-Karim Surat [2] :  2  
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 س٠ت : اعُ "لا" ِجٕٝ ػٍٝ اٌفزح فٝ ِحً ٔصت . .ٗ

ف١ٗ : "فٝ" حشف جش ِجٕٝ ػٍٝ اٌغىْٛ ٚاٌٙبء ظ١ّش ِزصً ِجٕٝ ػٍٝ اٌىغشح فٝ  .٘

ِحً جش ثحشف اٌجش، ٚاٌجبس ٚاٌّجشٚس ِزؼٍمبْ ثخجش " لا " اٌّحزٚف. ) ُِٕٙ ِٓ 

ٚلف ػٍٝ وٍّخ " س٠ت " .ٚفٝ ٘زٖ اٌحبٌخ ٠ىْٛ خجش " لا " ِحزٚفبٌٍؼٍُ ثٗ. ٚػٕذ ئز 

ْٛ " ٘ذٜ" ِجزذأ ِؤخشا، ٚرىْٛ جٍّخ " ٠زؼٍك حشف اٌجش ثخجش ِحزٚف ِمذَ ، ٚرى

ف١ٗ ٘ذٜ" فٝ ِحً سفغ خجش صبٌش ٌٍّجزذأ " اٌىزبة"(. ٚجٍّخ " لا س٠ت ف١ٗ " فٝ ِحً 

 سفغ خجش صبْ ٌٍّجزذأ "راٌه".   

 ٘ذٜ: خجشصبٌش ٌٍّجزذأ "راٌه" ِشفٛع ثبٌعّخ اٌّمذسح ػٍٝ الأٌف ٌٍزؼزس.  .ٙ

١ٓ" اعُ ِجشٚس ثب١ٌبء لأٔٗ جّغ ِزوش ٌٍّزم١ٓ : اٌلاَ حشف جش ِجٕٝ ػٍىبٌىغشح."اٌّزم .٦

 ٕ٘عبٌُ، ٚاٌجبس ٚاٌّجشٚس ِزؼٍمبْ ثبٌّصذس"٘ذٜ" أٚ ثصفخ ِحزٚفخ ٌٙب.
Dalam Al-Quran ( kitab suci ummat Islam) Allah menceritakan satu makhluk-Nya 

berdialog dengan menggunakan struktur bahasa yang hanya bisa dipahami oleh 

kelompok semut saja, lalu kemudian bagiman bahasa semut    itu ?. bagaiman asal 

usul bahasanya juga asal usul bahasa Nabi Sulaiman yang mengerti bahasa semut. 

Satu pemahaman epistemologi sang ratu semut. Melalui firman Allah : (Q.S.Al-

Naml  [27] : 18). 

 ُْ ٕهىُ َّ ُْ لا ٠حَْطِ غَبوِٕىَُ َِ ًُ ادْخٍُُٛا  ّْ ب إٌه َٙ ٍَخٌ ٠َب أ٠َُّ ّْ ًِ لَبٌذَْ َٔ ّْ ادِ إٌه َٚ ا ػٍََٝ  ْٛ َ ُْ عٍَُ  حَزهٝ إرِاَ أرَ ب َّ ١ْ

 ( َْ ُْ لا ٠شَْؼشُُٚ ُ٘ َٚ جُُٕٛدُُٖ  َٚٔ٨) 
Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai 

semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 

Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari
53

. 

 Nuansa ketika membaca Al-Quran dari orang yang tidak memahami 

bahasa Arab sedikit pun tentu berbeda dari mereka yang mengerti. Mereka yang 

baru belajar bahasa Arab akan melihat sesuatu yang kurang dalam terjemahan 

tersebut, realitas penggunaan bahasa akan selalu mengundang bagi pengamat 

bahasa untuk memahami satu terjemahan hal ini terjadi ketika melihat satu 

tejemahan yaitu kata   ( ٌذ ٍّٔخ لب)  mestinya “ telah berkata seekor semut betina”. 

Alasannya, kata namlatun  mempunyai tanda ta‟ marbuthah  ( ح  ) sebagi tanda 

isim muannats, sehingga semut itu betina bukan jantan. Hasil analisis bahasa 

                                                 
52. Thahir Ysuf al-Khatib, al-Mu;jam al-Mufashshal  fi al-„Irab : ( Al-haramain, 1991 ), h, 494  
53. Al-Quran al-Karim Surat [27] : 18 
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bahwa pemimpin komunitas semut adalah ratu.Biolog atau zoolog Muslim dapat 

menjadikan pemahaman ini sebagai starting point atau titik tolak dari 

penelitiannya. Ratu bagi semut adalah hasil analisis bahasa bukan teks apa adanya 

dari kitab suci. Karena ratu merupakan hasil atau kesimpulan dari analisis bahasa, 

maka langkah selanjutnya adalah konfirmasi lapangan atau laboratorium atas 

pemimpin semut dalam proses ilmiah, ratu semut dimunculkan sebagai hipotesis 

yang perlu diuji kebenarannya melaui langkah-langkah atau eksperimen terencana 

dilaboratorium. Inilah contoh dan bentuk konkret epistemologi Islam, sumber 

informasi awal bagi ilmu berasal dari kitab suci Al-Quran, bukan dari mitos, 

keraguan, dan curiosity semata.
54

 

Semua aturan,  (لٛاػذ   )grammer ini dibuat dan dirubah oleh cara orang-

orang yang menggunakannya. Aturan ini ada karena para penuturnya menggunkan 

cara tertentu dan tidak dalam cara lain. Dan karena ada kesepakatan umum tentang 

aturan ini,   maka orang menggunakan bahasa dalam cara tertentu yang memiliki 

arti. Dikarenakan ada kesepakatan inilah, maka kita bisa mempelajari dan 

mengajarkan bahasa apa saja. 

4. Arbitrer , bahwa manusia mempergunakan bunyi-bunyi tertentu dan disusun    

dalam cara tertentu pula adalah secara kebetulan saja. Orang-orang 

menggunakan satu kata untuk melambangkan satu benda, misalnya kata kuda 

ditunjukkan hanyalah untuk binatang berkaki emapat tertentu karena orang lain 

berbuat seperti itu. Demikan pula kalimat berbeda dari satu bahasa ke bahasa 

lainnya. Dalam bahasa latin kata kerja (ًفــؼ ) cenderung menempati posisi akhir, 

dalam bahasa Perancis kata sifat diletakkan  setelah kata benda seperti halnya 

bahasa Indonesia. Dalam bahasa Arab kata kerja tetap diletakkan di awal kata 

apabila struktur itu terdiri dari susunan kata kerja dalam bahasa disebut dengan  ( 

  .Ini semuanya adalah secara kebetulan saja .(  جٍّخ فـؼ١ٍخ

5. Simbolik, bahasa terdiri atas rentetan simbol arbiter yang memiliki arti. Dalam 

kehidupan sehari-hari, dikenal misalnya merah putih  sebagai bendera negera 

Indonesia, merah diartikan sebagai pemberani putih tanda suci. Demikian juga 

gambar-gambar yang terdapat di dada burung garuda sebagai lambang Negara 

                                                 
54. Agus Purwanto, Ayat-Ayat Semesta : Sisi-sisi Al-Quran yang terlupakan : ( Bandung ,  Mizan  Pustaka, 

2008, h, 211-212  
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Indonesia : Gambar bintang  melambangkan sila pertama dari Pancasila, yakni 

Ketuhanan Yang Maha Esa. Gambar : Rantai melambangkan Kemanusiaan yang 

adil dan beradab sebagai sila kedua. Gambar pohon beringin sebagai lambang 

sila ketiga, yakni Persatuan Indonesia. Gamabar kepala banteng melambangkan 

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam permusyawaratan 

perwakilan sebagai sila keempat. Gambar padi dan kapas sebagai lambang sila 

kelima, yakni Keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia.
55

 

             Dari contoh tersebut, dapat diketahui bahwa lambang mampunyai arti. 

Lambang adalah sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain. Antara benda yang 

dilambangkan dengan lambangnya itu sendiri tidak mempunyai hubungan apa-

apa. Dalam hubungannya dengan gambar-gambar yang ada di dada burung garuda 

tersebut, hanya orang Indonesia yang mengetahui maknanya atau mengartikannya 

seperti itu. Ini terjadi karena adanya kesepakatan di antara rakyat Indonesia itu 

sendiri. Di dalam pergaulan masyarakat lain, , barangkali gambar-gambar atau 

lambang-lambang tersebut mempunyai makna yang lain pula.  

            Mengenai,  kajian makna kata, hal ini  sangat menarik untuk dibahas dari 

sudut pandang bahasa Arab. Kata (  ِٕٝؼ  ) dalam ilmu semantik sering disebut 

dengan “ tanda “ (  دلاٌخ ) Ali al-Khuli mendefinisikan, makna / tanda     ( 

meaning ) adalah :  

 اٌّؼٕٝ أٚ اٌذلاٌخ : ِب ٠فّٙٗ اٌشخص ِٓ اٌىٍّخ أٚ اٌؼجبسح أٚ اٌجٍّخ.

Makna / Tanda adalah sesuatu yang dipahami seseorang, baik bersal dari kata, 

ungkapan, dan kamimat.
56

 

 

Secara etimologi, kata ma‟na bersal dari   ٕٝػ yang salah satu makananya ialah 

melahirkan.Karena itu, maka makna diartikan sebagai perkara yang dilahirkan 

dari tuturan.Perkara tersebut ada di dalam benak manusia sebelum diungkapkan 

dalam sarana bahasa.Sarana ini berubah-rubah seseuai dengan perubahan makna 

tersebut di dalam benak.Perkara yang terdapat di dalam benak disimpulkan sebagi 

hasil pengalaman yang diolah akal secara tepat.  Secara spesifik, definisi ma‟na 

atau tanda yaitu : 

                                                 
55. Kinayati Djojosuroto, Filfsafat Bahasa, h,  311 
56.Muhammad „Ali Al-Khuli, A Dictionary of Theoritical Linguistic : ( Lebanon , Lebrairie Du  

Liban, 1982 ), h. 166  
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رٕمٍٗ اٌىٍّخ ٚ اٌزٜ ٠ؼجش ػٓ اٌؼلالخ ث١ٓ اٌذاي ) أٜ اٌىٍّخ ( ٚ اٌّذٌٛي اٌّؼٕٝ أٚ اٌذلاٌخ : ِب 

 ػ١ٍٗ ) أٜ اٌش١ئ أٚ اٌشخص أٚ اٌّفَٙٛ  خبسط اٌٍغخ (.
 Makan / Tanda adalah sesuatu yang dipindahkan, kata atau sesuatu yang 

diungkap dari ( hasil ) hubungan antara penanda ( kata ) dengan petanda       ( 

benda atau seseorang atau sesuatu yang dipahami di lauar bahasa).
57

 

Hubungan antara lafadh / bahasa ( intra-lingual ) dengan sesuatu yang 

ada di luar bahasa ( eksra-lingual ) dikenal dengan teori   ( Mutsallats Al-Ma‟na) 

yaitu segi tiga bermakna yang menhubungkan antara 3 aspek dasar, yakni : 

b. Simbol / kata / penanda ( Dal / „Alamah ) yang terdiri dari bunyi bahasa, 

tulisan, isyarat, dan sebaginya, seperti kata “ Qalam “  ( Pensil), “ Kitab “   ( 

Buku ) dan lain-lain. 

c. Konsep / benak / pkiran / mind (    اٌشؼٛس \اٌفىشح    ) yang ada di dalam diri 

manusia ketika memahami simbol / kata. 

d. Acuan / benda / sesuatu / reference / petanda / ( madlul / musyar ilaih) yang 

ditunjuk dari simbol  / kata tersebut.    

Membahas tentang simbol Ahmad Mukhtar „Umar mengatakan : 

 

 أْ ػٍُ اٌشِٛص ٠عُ الا٘زّبِبد اٌضلاصخ اٌشئ١غ١خ ا٢ر١خ :

 أ.دساعخ و١ف١خ اعزـخذاَ اٌؼلاِـبد ٚاٌشِٛص وٛعـبئً ارصـبي فٝ اٌٍغخ

 ة. دساعخ اٌشِٛص ِٚب ٠ذي ػٍـ١ٗ أٚ ٠ش١ـش إ١ٌٗ

 جـ. دساعخ فٝ ػلالـبرٙب ثؼعٙـب ثجؼـط.
Menurut R.Carnap dan C.W.Morris bahwa ilmu tentang simbol mencakup tiga 

prinsip pokok :  (a) penggunaan hubungan simbol dalam bahasa (b) simbol dan 

sesuatu yang menunjukkan pada benda atau isyarat pada bendanya. (c) 

hubungan antara kata dan simbol. 
58

 

 

Sedangkan “ tanda “ dapat dibagi menjadi tiga macam :  (a) Iconic Sign, 

yaitu tanda yang menjelaskan acuan / bendanya melalui cara imitasi                 ( 

Muhakah ), seperti gambar benda, lukisan, peta, patung, maket bangunan, dan 

sebagainya, (b) Indexial Sign, yaitu tanda yang menjelaskan  acuan / bendanya 

melalui adanya hubungan yang lazim / biasa, seperti : asap adalah tanda adanya 

                                                 
57

. Ibid, h, 257  
58.Ahmad Mukhtar„Umar,„Ilmu al-Dilalah :(Al-Qahirah, Maktabah Dar-al-Aman,1988),h.14-15  
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api, suara mengeong adalah tannda adanya kucing, dan sebagainya, dan (c) 

Symbol, yaitu menjelaskan acuan / bendanya melalui adanya makna istilah yang 

telah disepakati manusia, seperti  : rambu-rambu lalu lintas. Simbol tanda silang 

x berarti salah, simbol tanda ceklis berarti tanda benar, termasuk juga kosa kata 

bahasa Arab, misalnya   شجشح( pohon ) , ْحصـب  ( kuda ) dan lain sebaginya. 
59

 

 

D. Landasan Aksiologi Filsafat Bahasa Arab 

 Aksiologi merupakan cabang filsafat ilmu yang mempertanyakan bagaimana 

manusia mempergunakan ilmunya. Aksiologi berasal dari kata aksion yang berarti nilai. 

Dalam konteks ini, yang dimaksud adalah pilihan nilai kebaikan atau keburukan atas 

penerapan filsafat bahasa Arab secara realitas sosial sebagai sebuah ilmu.  Karena itu, 

pertanyaannya adalah : Untuk apa filsfat bahasa Arab itu digunakan secara realitas 

social ?. Berkaitan dengan hal ini, tujuan landasan aksiologi filsafat bahasa Arab 

dikemukakan adalah untuk memahami dasar tindakan manusia dalam menggunkan 

bahasa Arab ( bahasa Al-Quran) dalam berkomunikasi sehingga dapat dilakukan 

penilaian tenatang etika 
60

, moral dan  akhlak
61

. 

 

Filsafat bahasa Arab berada dalam rumpun ilmu sosial. Objek materinya adalah 

tindakan berbahasa manusia dalam konteks realitas sosial.  

 

                                                 
59. H.R.Taufiqurrochman, Leksikologi Bahasa Arab : ( Malang, UIN Press Malang, 2008 ) h, 27  
60

.Secara Etimologis, kata etika berasal dari kata Yunani : etha, yakni bentuk jamak dari ethos, 

berarti adapt kebiasaan. Dari kata ini terbentuk istilah etika yang oleh Aristoteles dipakai untuk 

menunjukkan filsafat moral.Lalu kata moral berasal dari bahasa Latin : mos ( jamak : mores ), 

yang berarti kebiasaan, adat. Jadi, etimologis, kata  “ etika “ sama dengan kata “ moral “ ;  
keduanya berarti adat kebiasaan. Kinayati Djojosuroto, Filsafat Bahasa, h, 416          

61
.Pentingnya akhlak dalam Islam adalah nomor dua setelah Iman. Seseorang tidaklah dikatakan 

beriman kepada Allah kecuali ia berakhlak mulia. Sebab di antara tanda-tanda iman yang paling 

utama terletak pada akhlak yang mulia, dan di antara tanda-tanda nifak yang paling menonjol 

adalah akhlak yang buruk. Di antara perhiasan yang paling mulia bagi manusia sesudah iman, 

taat dan takut (kagum) kepada Allah adalah akhlak yang mulia.  Dengan akhlak ini terciptalah 

kemanuasiaan manusia dan sekaligus membedakannya dengan binatang. Dalam Al-Quran 

terdapat 1504 ayat atau hampir ¼ keseluruhan ayat dalam Al-Quran, yang berhubungan dengan 

akhlak baik dari segi teori maupun praktis. Hal ini tidak berlebihan, sebab misi Nabi Muhammad 

SAW sendiri adalah menyempurnakan akhlak yang mulia. Itulah sebabnya Allah secara tegas 

menyatakan bahwa : “ Engkau ( Muhammad ) benar-benar berada dalam akhlak yang mulia “ 
Q.S. Al-Qalam [68] : 4. Ayat ini menganggap akhlak sebagai sifat Nabi yang paling mulia, dan 

pujian yang paling tinggi yang diberikan kepadanya. Sebab akhlak Nabi tiada lain adalah 

aktualisasi ajaran Al-Quran. Tobrani, Pendidikan Islam : Paradigam Teologis, Filosopfis dan 

Spritualitas ( Malang, UMM press, 2008 ),h .72                
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E.  Filsafat Bahasa Arab Realitas Sosial 

Ahli semantik umum pertama kali dipelopori oleh Alfred Korzybski (1958 ), 

seorang berkebangsaan Polandia yang beremigrasi ke Amerika Serikat. Hasil karya 

awalnya, Science and Sanity, dipopulerkan oleh Wendell Jhonson. Para intelektual ini 

telah mengamati bahasa serta bagaimana kaitan bahasa dengan kesusksesan kita dalam 

kehidupan sehari-hari dan kesehatan kita. Mereka berpendapat bahwa kita mengalami 

banyak masalah karena kita salah dalam menggunakan bahasa. Mereka mengatakan kita 

bisa menekan kesalahan penggunaan bahasa itu apabila kita menggunakannya 

sebagaimana para pakar  - sehingga bahasa benar-benar menunjukkan realitas yang 

diwakilinya.
62

 

Kita hidup ditengah derasnya perkembangan sistem komunikasi. Bahasa sebagai 

alat komunikasi dalam rangka menjalin realitas sosial yang kondusif, ilmuwan 

komunikasi telah menemukan sejumlah konsep komunikasi yang baik, benar   dan 

efektif untuk digunakan dalam kehidupan sesama mahkluk manusia secara umum,  

Muslim pada  khususnya. Bagi seorang muslim berkomunikasi dalam kehidupannya 

selalu berpedoman pada sumber dari Al-Quran dan Al-Hadits yang sering kita dengar 

istilah “   لٛلا ِؼشٚفب     “ yang berarti perkataan yang baik. Berkomuniaksi denagan 

menggunakan kosa kata yang baik dan benar adalah suatu keharusan bahkan kebutuhan 

seorang muslim. Jika hal ini tidak dapat dilakukan, dan apabila dilakukan akan 

menimbulkan gejolak ghibah, fitnah, irihati, namimah  dan sebagainya, maka 

Rasulullah mengajarkan lebih baik diam, kalau diam itu lebih besar manfaatnya dari 

pada  bicara,  seperti : 

1. Qaulan Sadida (ًلا عَذ٠ِذا ْٛ  perkataan yang benar  adalah bahasa komunikasi realitas ( لَ

sosial sehari-ahari dalam kajian bahasa Arab ada yang berbentuk perintah ( amr ) 

seperti firman Allah : Q.S. An-Nisa       [4] : 9 

 ُْ ِٙ فِ ٍْ ْٓ خَ ِِ ْٛ رشََوُٛا  ٌَ َٓ ١ٌْخَْشَ اٌهز٠ِ لا عَذ٠ِذاً َٚ ْٛ ١ٌْمٌَُُٛٛا لَ َٚ  َ همُٛا اللَّه ١زَ ٍْ ُْ فَ ِٙ ٠هخً ظِؼبَفبً خَبفُٛا ػ١ٍََْ رسُِّ

(٦) 
 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

                                                 
62.Werner J. Severin –James W.Tankard,Jr, Teori Komunikasi : Sejarah, Metode, dan terapan di 

dalam   Media Massa :  ( Jakarta,  Prenada Media Group,2007), h. 105.  



Rusdi – Filsafat Pembelajaran Bahasa Arab dan Realitas Sosial Perspetif Al-quran 

Jurnal Potensia vol.14 Edisi 1 Januari-Juni 2015  |45 

(kesejahteraan) mereka.oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
63

  Kemudian pada 

surat al-Ahzah [33] ayat  70 Allah berfirman : 

 

لا عَذ٠ِذاً ) ْٛ لٌُُٛٛا لَ َٚ  َ ُٕٛا ارهمُٛا اللَّه َِ َٓ آ ب اٌهز٠ِ َٙ  (٠٦َٓب أ٠َُّ
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan Katakanlah 

perkataan yang benar.
64

 

   

Kata yang bergaris di atas menunjukkan bahwa Qaulan Sadida  adalah 

perkataan yang tepat, jujur, benar baik lahir maupun batin, karena 

menyampaikan pesan yang benar merupakan pangkal kemaslahatan dan 

kebaikan aktivitas manusia, kerusakan individu dalam realitas sosial disebabkan 

oleh pesan komunikasi yang salah, disamping itu fungsi bahasa agama ( Al-

Quran )  yang digunakan orang muslim sebagai alat komuniaksi dan sarana 

pergaulan sesama  manusia belum dapat digunakan denagn maksimal, sehingga 

penggunaan bahasa agama ( Al-Quran ) yang tidak benar akan menimbulkan 

kerusakan moral, etika dan akhlak serta dapat mengganggu psikologis individu 

maupun realitas social lainnya.   

2. Qaulan Baligha (١ٍِغًب لا ثَ ْٛ  perakataan yang jelas, tegas, dan memebekas adalah ( لَ

bahasa komunikasi realitas sosial sehari-ahari dalam kajian bahasa Arab ada 

yang berbentuk perintah ( amr ) seperti firman Allah : Q.S. An-Nias [4] : 63 

لا ْٛ ُْ لَ ِٙ ْٔفغُِ ُْ فِٟ أَ ُٙ ٌَ ًْ لُ َٚ  ُْ ُٙ ػِظْ َٚ  ُْ ُٙ ْٕ ُْ فَؤػَْشِضْ ػَ ِٙ ب فِٟ لٍُُٛثِ َِ  ُ ُُ اللَّه َٓ ٠ؼٍََْ ١ٍِغًب ) أٌُٚئَهَِ اٌهز٠ِ  (ٖٙثَ

Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 

mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 

pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa 

mereka.
65

 

 Perakataan yang jelas, tegas dan membekas pada  diri seseorang artinya 

adalah bahasa al-Quran yang digunakan mudah dipahamai, tidak  

membingungkan pendengar, karena bahasa yang disampaikan dalam 

berkomunikasi sangat efektif, lembut dan menyenangkan. Firman Allah : Q.S. 

Ibrahim [14] :4 

                                                 
63

. Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, h. 78  
64

. Ibid, h. 427 
65. Ibid, h.88  
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 ْٓ ِِ َٕب  ٍْ ب أسَْعَ َِ َٚ َٛ ُ٘ َٚ ْٓ ٠شََبءُ  َِ ذِٞ  ْٙ َ٠ َٚ ْٓ ٠شََبءُ  َِ  ُ ًُّ اللَّه ُْ ف١َعُِ ُٙ ٌَ َٓ ّ ١ج١َُِ ٌِ  ِٗ ِِ ْٛ ِْ لَ ٍِغَب سَعُٛيٍ إِلا ثِ

( ُُ ٌْحَى١ِ ٌْؼض٠َِضُ ا  (ٗا

Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan  bahasa kaumnya
66

 

supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah 

menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa 

yang dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. 

3. Qaulan Laiyina (  لا ١ًٌَِّٕب ْٛ  ,adalah bahasa komunikasi realitas sosial sehari-hari  (  لَ

dalam kajian bahasa Arab ada yang berbentuk perintah  ( amr )  seperti firman 

Allah : Q.S. Thaha [ 20] : 44  

ْٚ ٠خَْشَٝ . غٗ : ) ُ ٠َززَوَهشُ أَ لا ١ٌَِّٕبً ٌؼٍََهٗ ْٛ  (ٗٗفَمُٛلا ٌَُٗ لَ
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, 

Mudah-mudahan ia ingat atau takut".
67

 

  Kata-kata yang lemah lembut  ( Qaulan Layyina ) mempunyai arti halus, 

lembut dan bersahabat, isyarat ayat ini adalah sebagai seorang yang hendak 

menyeru dan mengajak maka, berkomunikasilah dengan kata-kata yang halus, 

lembut. 

4. Qulam Maisura  ١ْغُٛسًا َِ لا  ْٛ  .Q,S.Al-Isra [17] :  28 ucapan yang pantas :  لَ

 

١ْغُٛسًا ) َِ لا  ْٛ ُْ لَ ُٙ ٌَ ًْ َ٘ب فَمُ ْٓ سَثهَِّ رشَْجُٛ ِِ خٍ  َّ ُُ اثْزغَِبءَ سَحْ ُٙ ْٕ هٓ ػَ ب رؼُْشِظَ هِ إِ َٕٚ٨) 
 

Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu 

yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas
68

. 

5.  Kata   (ب ًّ لا وَش٠ِ ْٛ  Perkataan ini mengindikasikan kewajiban seorang anak berbuat   (لَ

baik ( berbakti )  pada kedua orang tua dan berkata, berkomunikasi dengan kata-

kata yang mulia. Q.S. Al-Isra [17] : 23 

ب َّ ُ٘ ٌْىِجشََ أحََذُ ْٕذنََ ا هٓ ػِ ب ٠َجٍْغَُ هِ ِٓ إحِْغَبٔبً إِ ٌِذ٠َْ ا َٛ ٌْ ثِب َٚ لَعَٝ سَثُّهَ ألَا رؼَْجذُُٚا إِلا إ٠ِهبُٖ  ب فَلا  َٚ َّ ُ٘ ْٚ وِلا أَ

ب ) ًّ لا وَش٠ِ ْٛ ب لَ َّ ُٙ ٌَ ًْ لُ َٚ ب  َّ ُ٘ شْ َٙ ْٕ لا رَ َٚ ب أفٍُّ  َّ ُٙ ٌَ ًْ  ( ٖٕرمَُ

 

Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain dia 

dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika 

                                                 
66.Al Quran diturunkan dalam bahasa Arab itu, bukanlah berarti bahwa Al Qu'an untuk bangsa Arab saja 

tetapi untuk seluruh manusia. 
67

. Ibid, h. 314  
68

. Ibid, h. 285 
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salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 

dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 

keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan 

ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
69

 

    6. Qaulan Tsaqila ( لٛلا صم١لا ) perkataan yang berat, maka dalam menyampaikan pesan 

harus logis, memperhatikan sikon, dan ilmiah       ( mudah dipahami). Fiman Allah 

: Q.S. Al-Muzammal [73] : 5 

لا صم١َِلا ) ْٛ ٍْمِٟ ػ١ٍََْهَ لَ  (٘إِٔهب عَُٕ
Sesungguhnya kami akan menurunkan kapadamu perkataan yang berat. 

7. Qaulan „adzima ( ػظ١ّبلٛلا )   kata ini mengandung dua pengertian, pertama 

perkataan yang berhubungan dengan dosa ( fitnah, namimah, ghibah,  atau 

sejenisnya) „adzima berasal dari kata „adzuma . kedua berhubungan dengan 

pujian, agung, mulia, karismatik dengan asal kata ta‟dziman (  رؼظ١ّب   ) dari akar 

kata „adz-dzama (   ُػظ  ). Kontek ayat ini Allah mencela pada orang yang kafir 

yang mengatakan bahwa Malaikat anak perempuan Allah, prasangka itu oleh 

sebagian ahali tafsir dikatakan sebagai dosa besar.   Firman Allah : Q.S. Al-Isra 

[17] : 40 

ارهخَ  َٚ  َٓ ٌْج١َِٕ ُْ ثِب ُْ سَثُّىُ ب )أفََؤصَْفَبوُ ًّ لا ػَظ١ِ ْٛ َْ لَ ُْ ٌَزمٌَُُٛٛ لائىَِخِ إِٔبَصبً إِٔهىُ َّ ٌْ َٓ ا ِِ  (ٓٗزَ 
Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang dia 

sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara para malaikat?Sesungguhnya 

kamu benar-benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya). 

 

 

F. Kesimpulan  

Al-Quran melalui surat yang pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

yaitu  surat Al-‟Alaq (1-5) yang pada dasarnya ayat itu mendorong manusia untuk 

membaca. Kata  iqra ( bacalah ) mempunyai arti perintah adalah politik bahasa dengan 

segala isyarat ilmiahnya, baik tersurat maupun makna yang tersirat  disampaikan 

Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW untuk dijadikan rujukan oleh para 

pengembang kebijakan bahasa Arab khususnya dan pendidikan pada umumnya. 

Bahasa sebagai simbol-simbol makna, kata “ makna “ pada dasarnya merupakan 

masalah yang senantiasa hadir dalam lingkungan setiap manusia secara realitas sosial 

                                                 
69

. Ibid, h. 284 
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yang memungkinkan seorang manusia untuk menyimpan seluruh konsep dalam 

pikirannya dalam bentuk simbol-simbol, sehingga membantunya dalam mewujudkan 

perkembangan yang signifikan dalam  mendapatkan ilmu pengetahuan dan 

menghasilkan berbagai keahlian.  

Untuk membentuk segala jenis keilmuan, tiga pilar kerangka keilmuan dalam 

tinjauan filsafat yang tidak dapat  ditinggalkan , yaitu ontologi, asas penetapan ruang 

lingkup serta asas penefsiran akan hakikat pokok objek pengetahuan, epistemologi, 

merupakan asas metodologik pemerolehan dan penyusunan bangunan pengetahuan, dan 

aksiologi, merupakan asas tujuan dan pemanfaatan pengetahuan. 
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